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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa keterlibatan 

manajemen yang tinggi menghasilkan senjangan anggaran yang lebih 

rendah daripada manajer dengan keterlibatan yang rendah, keadaan 

ini tidak dapat dilepaskan dari rasa tanggung jawab memajukan 

perusahaan sebagai akibat dari keterlibatan yang tinggi. 

Mengenai hipotesis kedua yakni tekanan kelompok 

menghasilkan senjangan anggaran yang rendah, namun hipotesis ini 

ditolak dikarenakan ketidakmampuan dalam memenuhi irasionalitas 

antar rekan kerja dan faktor budaya kolektivisme. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni: 

1. Peneliti lebih mengutamakan pada validitas internal penelitian. 

2. Dalam menyampaikan perlakuan kepada responden melalui 

penggunaan skenario, penelitian ini dibatasi pada kasus yang 

ingin disampaikan yaitu keterlibatan manajemen, tekanan 

sosial, dan senjangan anggaran 
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5.3 Saran 

Berdasarkan  hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 

maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan jumlah partisipan  dengan jumlah yang lebih 

besar akan menambah validitas dari penelitian. 

2. Penggunaan skenario yang lebih kompleks dan dibuat lebih 

sesuai dengan keadaan yang lebih nyata di lapangan akan 

membawa hasil penelitian yang lebih objektif. 
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